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ABSTRAK

(IIman Fari Muhammad. 26040119130101. Indeks Kesehatan Ekosistem
Lamun di Perairan Pantai Mrican dan Pantai Babakan Kulon, Pulau Kemujan,
Kepulauan Karimunjawa. Chrisna Adhi Suryono dan Ita Riniatsih).

Lamun merupakan tumbuhan yang memiliki kemampuan untuk hidup
sepenuhnya di dalam air. Padang lamun merupakan salah satu ekosistem penyusun
dari ekosistem pesisir bersama dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang.
Lamun tidak mendapat perhatian sebagaimana ekosistem pesisir lainnya, ditandali
dengan menurunnya luas padang lamun di banyak lokasi di Indonesia, salah satunya
di Karimunjawa. Upaya dalam merehabilitasi padang lamun dapat dilakukan
dengan menilai kondisi kesehatan padang lamun. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai Indeks Kesehatan Ekosistem Lamun atau IKEL yang ada di
perairan Pantai Mrican dan Pantai Babakan Kulon. Metode yang digunakan adalah
metode IKEL, yang menilai korelasi ekosistem padang lamun berdasarkan
parameter-parameter yang terdapat pada ekosistem padang lamun, yaitu
keanekaragaman jenis lamun, persentase tutupan lamun, kecerahan air, persentase
tutupan epifit pada lamun, dan persentase tutupan makroalga. Penilaian
keanekaragaman jenis lamun dihitung pada skala 1-9. Penilaian persentase tutupan
lamun dihitung dengan skala 0-100%. Penilaian kecerahan air dihitung dengan
skala 0-2. Penilaian persentase tutupan epifit pada lamun dihitung dengan skala 0-
100%. Penilaian persentase tutupan makroalga dihitung dengan menggunakan skala
0-100%. Hasil nilai IKEL yang diperolen pada stasiun 1 Pantai Mrican
dikategorikan Buruk (0,46), pada stasiun 2 dikategorikan Buruk (0,49), dan pada
stasiun 3 dikategorikan Buruk (0,49). Nilai IKEL pada stasiun 1 Pantai Babakan
Kulon dikategorikan Buruk (0,51), pada stasiun 2 dikategorikan Buruk (0,51), dan
pada stasiun 3 dikategorikan Buruk (0,51). Hasil yang diperoleh menunjukkan
kualitas padang lamun pada kedua lokasi berstatus Buruk, dengan akibat yang
diduga berasal juga dari faktor lingkungan sekitar.

Kata kunci: Lamun; Kualitas Padang Lamun; Indeks Kesehatan Ekosistem
Lamun; Pulau Kemujan
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ABSTRACT

(IIman Fari Muhammad. 26040119130101. Seagrass Ecological Quality
Index on the Mrican Beach and Babakan Kulon Beach Waters, Kemujan Island,
Karimunjawa Archipelago. Chrisna Adhi Suryono and Ita Riniatsih).

Seagrass is a true plant or Angiosperm that have ability to live fully
submerged underwater. Seagrass meadow is one of the component of coastal
ecosystem, together with mangrove ecosystem and coral reefs ecosystem. Seagrass
doesn’t get as much attention as mangrove ecosystem or coral reefs ecosystem,
based on the decrease of seagrass area in many areas in Indonesia, which one of
the is Karimunjawa. Any rehabilitation efforts can be done, firstly by assessing the
quality of seagrass meadow. The purpose of this research was to assessing the
quality of seagrass meadow using the Seagrass Ecological Quality Index or SEQI.
The methods used in this research by using SEQI. This method assessing the quality
of seagrass meadow by assessing the correlations of the seagrass meadow
ecosystem through the parameters that influence the seagrass directly, such as the
seagrass abundance, seagrass coverage, water clarity, macroalgae coverage, and
epiphyte coverage on the seagrass. The seagrass abundance took score on the scale
of 1-9. Seagrass coverage took score on the scale 0-100%. Water clarity took score
on the scale 0-2. Macroalgae coverage took score on the scale of 0-100%. Epiphyte
coverage took score on the scale of 0-100%. The SEQI score on Mrican Beach
station 1 is categorized as Poor (0,46), for the station 2 is categorized as Poor
(0,49), and for the station 3 is categorized as Poor (0,49). The SEQI score on
Babakan Kulon Beach station 1 is categorized as Poor (0,51), station 2 is
categorized as Poor (0,51), and station 3 is categorized as Poor (0,51). The results
from both location indicates the quality of the seagrass meadow is Poor, allegedly
caused by some external factors from the surrounding environment.

Keywords: Seagrass; Quality of Seagrass Meadow; Seagrass Ecological Quality
Index; Kemujan Island
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